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TEARL Tanaman manggis termasuk tanaman apomik. Pemuliaan mutasi dapat meningkalkan keragaman genetik pada tanaman
s Penelinan bermijuan mengetahui pengaruh pembentukan tunas dua genotip manggiz akibat perlakuan beberapa konsentrasi
mesem sulfonat (EMS) yang berbeda. Percobaan dilakukan di Laborarorium Eultr Jaringan Pemuliaan Tanaman, Fakultes
mmen. Universitas Padjadjaran sejak bulan September 2012 - Februan 2013, Eksplan manggis yang digunakan adalah hiji
£ asal Purwekarta (A) dan Pandeglang (B). Percobaan ditata dalam rancangan acak lengkap (RAL). Konsentrasi EMS terdin
B 8052 0.1 0,15; dan 0,2% digunakan sehagai perlakuan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa regenerasi tunas pada eksplan
g==ctp =sal Purwakarta dan Pandeglang memiliki respons vang berbeda akibat perlakuan mutagen EMS. Pada perlakuan a,
s as=l Purwakarta pada EMS 0,1%) menghasilkan waktu muncul tunas lebih cepat dan jumlah tunas per cksplan paling tinggi,
s perizkuan b, (genotip asal Pandeglang pada perlakuan EMS 0,15%) memiliki nilai paling tinggi pada karakter tinggi
* Fesiskmuan 3, (genotip asal Purwakarta pada EMS 0,2 %) merupakan perlakuan paling baik pada karakter jumlah pasang daun,

e Garcinia mangostana; EMS; Regenerasi tunas

TRACT. Mangosteen is en of plant classified as a plant apomicts. Mutation breeding can contribute increasing variability of
== of mangosteen. The objective of research to study response of two genotypes from Purwakarta and Pandeglung caused by
== =thyl methane sulphonate (EMS) concentration treatment for shoot regeneration. The experiment was conducted at Tissue
== Laboratory, Agriculture Faculty, Padjadjaran University from September 2012 to February 2013, Concentrations of EMS
ment weere 0, 0.05; 0.1; 0.15; and 0.2% by soaking the explants for 24 hours. The experiment arranged completely randomize
= Combination of genotypes and different concentration EMS used as treatments. The results showed that effect of EMS
== weatment have different response for shool regeneration. Treatment of a, (genelype from Purwakarta 0.1% EMS) on
== of ome produced shoot fastest und numbers shoot per explants highest, while treatment of b, (genotype from Purwakarta
% EME) produced shoot length higher than other one. Treatment a, {genotype from Purwakarta 0.2% EMS produced number

=

erss: Garcinia mangostana; EMS, Shoot regeneration

o= (Garcinia mangostana L.) merupakan
== komoditas buah tropik asli Indonesia yang
& konsumen baik di dalam negeri maupun di
g=mi. Manggis dikenal sebagai ratunya buah
2o of tropical fruit karena tekstur buah yang
:&2n kelezatan rasanya yang khas (Cox 1976).
= kulit buah manggis telah lama dimanfaatkan
si=t-obatan di antaranya sebagai anti inflamasi
# = 2008), anti bakteri (Chomnawang et al.
=== antioksidan (Jung et al. 2006).

si= manggis nasional mencapai 117.595 t pada
*21 meskipun sempat mengalami penurunan
= 2008 dan 2010. Produktivitas manggis dari
¥ sampai dengan 2011 pun stagnan berkisar
b=mwm volume ekspor manggis dari tahun ke
=== mengalami peningkatan. Terbukti pada
W% Banva 5.697 t meningkat menjadi 12.603
2011 dengan nilai 9,9 juta $US (Rp 94

miliar) dengan pangsa pasar utama adalah Hongkong.

Selain itu, manggis asal Indonesia juga diekspor ke

Tiongkok, Singapura, Malaysia, dan Timur Tengah-
(Kementerian Pertanian 2013),

Tanaman manggis termasuk tanaman apomiksis
obligat, biji tidak berasal dari hasil fertilisasi tetapi
berkembang dari embrio adventif secara aseksual
(Sobir & Poerwanto 2007), sehingga diduga memiliki
keragaman genctik yang rendah (Cox 1976).
Pemuliaan mutasi dapat digunakan untuk tanaman
yang mengalami masalah dalam rekombinasi genetik
melalui hibridisasi, seperti apomiksis, sterilitas,
dan inkompatibilitas (Broertjes & Harten 1988).
Pemuliaan mutasi secara nyata dapat meningkatkan
keragaman genetik pada tanaman yang diperbanyak
secara vegetatif atau apomiksis (Sleper & Poehlman
2006). Pemuliaan tanaman manggis diarahkan untuk
mendapatkan sifat pertumbuhan cepat, masa juvenil



